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BAB.1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan dan kecerdasan 

masyarakat Indonesia adalah dengan meningkatkan konsumsi protein hewani, 

yang telah diketahui secara luas memiliki kandungan asam amino esensial dengan 

komposisi seimbang. Upaya meningkatkan konsumsi protein hewani bagi 

masyarakat berarti juga harus meningkatkan produksi bahan pangan asal ternak.  

Sapi merupakan salah satu hewan yang digunakan sebagai penyumbang 

protein hewani di Indonesia selain ayam, ikan, dan babi. Permintaan daging sapi 

akan meingkat terutama pada saat mendekati hari hari besar keagamaan. 

Tingginya permintaan daging sapi di Indonesia dapat dikarenakan Indonesia 

merupakan penduduk muslim terbesar di dunia, sehingga konsumsi daging babi 

tidak sebesar daging sapi. Konsumsi daging sapi umumnya meningkat pada 

menjelang Bulan ramadhan, idul fitri, idul adha, natal dan tahun baru. 

Manajemen perkandangan merupakan salah satu bentuk pengelolaan 

perkandangan yang meliputi fungsi kandang, jenis kandang dan tipe kandang. 

Fungsi kandang sebagai tempat berlindung sekaligus berlangsungnya berbagai 

aktivitas dari ternak. Jenis kandang meliputi kandang individu, kandang 

kelompok, kandang pejantan, kandang beranak, kandang karantina. Manajemen 

perkandangan yang belum sesuai dengan persyaratan dapat mengganggu 

produktivitas ternak dan berdampak pada lingkungan sekitar. Kandang yang 

dibangun bukan saja sekedar melindungi ternak dari hujan, panas, dingin dan 

angin kencang atau melindungi dari pencuri dan hewan pemangsa tetapi kandang 

dibangun harus memenuhi persyaratan kandang yang baik.  

Kandang yang baik yaitu jauh dari pemukiman penduduk, ventilasi dan suhu 

udara kandang yang baik, efisien dalam pengelolaan, kuat dan tahan lama, tidak 

berdampak pada lingkungan sekitar serta memudahkan petugas dalam proses 

produksi seperti pemberian pakan, pembersihan kandang dan penanganan 

kesehatan. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Lapang 

1.2.1   Tujuan umum PKL 

 Mendapatkan keterampilan kerja di lapangan secara langsung dalam 

bidang kesehatan hewan dan meningkatkan produksi ternak. 

 Dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu 

yang diperoleh di perkuliahan dengan praktik kerja lapang. 

 Mampu menambah pengetahuan dan wawasan di bidang peternakan. 

1.2.2 Tujuan khusus PKL 

 Mengetahui secara langsung tatalaksana pemeliharaan sapi potong. 

 Mengetahui secara langsung manajemen perkandangan sapi potong. 

 Mengetahui secara langsung pengelolaan kandang secara langsung. 

 Pengambilan data studi kasus yang ada di lapangan di UD. Ternak Sapi 

Sumber Jaya. 

1.2.3 Manfaat PKL 

 Meningkatkan pengetahuan kemampuan dan keterampilan mahasiswa 

dalam menghadapi permasalahan yang terjadi lansung dilapangan. 

 Mahasiswa dapat memahami tatalaksana pemeliharaan sapi potong. 

 Mahasiswa dapat memperoleh keterampilan praktis di lapangan. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

1.3.1  Lokasi 

Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di UD. Ternak Sapi Sumber Jaya 

yang terletak di dusun Pilanggot, desa Wonokromo, kecamatan Tikung, kabupaten 

Lamongan, Jawa Timur. 

1.3.2 Jadwal Kerja 

 Kegiatan praktek kerja lapang ini dilaksanakan pada tanggal 01 September 

sampai 31 Desember 2021. Kegiatan dilaksanakan dari hari senin sampai sabtu di 

mulai pukul 07.00 WIB sampai 16.30 WIB. 
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1.4  Metode Pelaksanaan 

Metode Pelaksanakaan Praktik Kerja Lapang (PKL) yaitu mengikuti seluruh  

kegiatan di UD.Ternak sapi sumber jaya dengan metode orientasi, observasi, 

wawancara, dokumentasi dan daring. 

a. Orientasi  

     Sebelum kegiatan praktik kerja lapang (PKL) diadakan kegiatan 

orientasi dengan tujuan untuk mengetahui semua kegiatan yang ada di 

UD.Ternak sapi sumber jaya yang akan dilaksanakan selama PKL. 

Kegiatan meliputi pengarahan dan pengenalan yang akan dilaksanakan .  

b. Observasi  

    Pengamatan Langsung dilapang guna memperoleh data-data yang 

diperlukan dalam kegiatan selama PKL. Data yang diperlukan seperti 

manajemen perkandangan. 

c. Wawancara 

    Melakukan diskusi dengan pemilik usaha dan anak kandang serta 

melakukan pengambilan data juga mempelajari menejemen perkandangan 

pada UD.Ternak Sapi Sumber Jaya .  

d. Dokumentasi  

    Metode dilakukan dengan pengambilan gambar seluruh kegiatan yang 

dilakukan selama praktik kerja lapang berlangsung.  

e. Daring  

   Metode ini adalah metode tambahan yang dilakukan untuk pengarahan 

mengenai laporan PKL dengan dosen pembimbing yang dilakukan secara 

via daring.  


